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Abstrak 
Hemodialisa akan berdampak pada psikologis pasien. Salah satu masalah psikologis yaitu kecemasan, mekanisme 

koping yang tepat akan berdampak pada tingkat kecemasan pasien. Tujuan penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada hubungan mekanisme koping dengan tingkat kecemasan pada pasien gagal ginjal kronik 

yang menjalani hemodialisa. Metode penelitian ini adalah kuantitatif menggunakan metode pendekatan cross 

sectional. Teknik sampel pada penelitian ini adalah teknik consecutive sampling dengan jumlah 68 responden.  

Hasil uji korelasi sperman rank diperioleh nilai r hitung sebesar 0,766 dengan signifikasi 0,000 maka dapat di 

simpulkan bahwa terdapat hubungan antara mekanisme koping dengan tingkat kecemasan pasien keeratan 

hubungan adalah kuat dengan arah hubungan positif. Simpulan terdapat hubungan mekanisme koping dengan 

tingkat kecemasan pasien di RS Pku Muhammadiyah Yogyakarta. Diharapkan pasien dapat mengelola tingkat 

kecemasan. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penilaian pengetahuan dan kepribadian pasien. 

 

Kata Kunci : GGK; hemodialisa; mekanisme koping; tingkat kecemasan  

 

 

The relationship between coping mechanisms and anxiety levels in chronic kidney 

failure patients undergoing hemodialysis in PKU Muhammadiyah Yogyakarta 
 

Abstract 
Hemodialysis will have an impact on the patient’s psychology. One of the psychological problems is anxienty. 

The right coping mechanism will have an impact on the patient’s anxienty level.Objective of this study aims to 

determine whether there is a relationship between coping mechanisms and anxiety levels in chronic kidney failure 

patients undergoing hemodialysis. This research method was quantitative using a cross-sectional approach. The 

sampling technique in this research was a consecutive sampling technique with a total of 68 respondents. Results 

the sperman rank correlation test obtained a calculated r value of 0.766 with a significance of 0.000, so it can be 

concluded that there is a relationship between coping mechanisms and the patient's anxiety level. The closeness 

of the relationship is strong with a positive relationship direction. There is a relationship between coping 

mechanisms and the level of anxiety of patients at PKU Muhammdiyah Hospital, Yogyakarta. It is hoped that 

patients can manage their anxiety levels. Future researchers are expected to be able to assess the patient's 

knowledge and personality 

 

Keywords: anxiety level; CKD; coping mechanisms; hemodialysis. 

 

 

1. Pendahuluan 
Gagal ginjal kronik (GGK) merupakan penyakit progresif dan mematikan dimana ginjal tidak lagi 

mampu memelihara metabolisme, keseimbangan cairan elektrolit (Dewi & Maharianingsih, 2021). 

Gagal ginjal kronik (GGK) adalah gangguan fungsi ginjal yang progresif dan tidak dapat pulih kembali, 

dimana tubuh tidak mampu memelihara metabolisme dan gagal memelihara keseimbangan cairan dan 

elekrolit yang berakibat pada peningkatan ureum (Srianti et al., 2021). Pada pasien gagal ginjal kronik  

mempunyai karakteristik bersifat menetap, tidak bisa disembuhkan, dan memerlukan pengobatan 

berupa transplantasi ginjal, dialisis peritoneal, hemodialisa, dan rawat jalan dalam waktu lama (Sulastri, 

2020). Pada pasien gagal ginjal kronik mempunyai karakteristik bersifat menetap, tidak bisa 

disembuhkan, dan memerlukan pengobatan berupa transplantasi ginjal, dialisis peritoneal, hemodialisa, 

dan rawat jalan dalam waktu lama (Sulastri, 2020). 
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      Pada kasus gagal ginjal kronik di indonesia menempati peringkat ke-5 di dunia dalam hal jumlah 

penderita gagal ginjal kronik (GGK) dengan prevelensi sekitar 6,3%, meskipun data ini bervariasi 

tergantumh pada sumbernya, namun secara umum, gagal ginjal kronik (GGK) di indonesia masih 

merupakan masalah kesehatan yang signifikan dan membutuhkan perhatian serius dari masyarakat dan 

pemerintah (Nurul Rezaini, 2023). Hemodialisa adalah suatu proses terapi yang digunakan pada pasien 

dengan keadaan sakit akut yang memerlukan terapi dialyais dengan penyakit gagal ginjal kronik dengan 

tujuan dilakukannya hemodialisa yaitu untuk mengeluarkan sampah sisa hasil metabolisme (Ernati et 

al., 2022). 

       Kecemasan merupakan respon terhadap stress yang objeknya tidak di ketahui dengan jelas dan 

dirasakan oleh pasien sebagai ancaman, respon kecemasan merupakan keadaan emosi dan sebuah 

pengalaman subjektif individu yang normal menyertai setiap perubahan pada tahapan perkembangan, 

proses perubahan situasi hidup secara umum, dan kondisi medis umum setiap pasien yang menderita 

penyakit gagal ginjal kronik(Anipah et al, 2024). Faktor yang mempengaruhi kecemasan yaitu adalah 

usia, pengalaman, dukungan, jenis kelamin dan pendidikan (Budi, 2020). Setiap individu selalu 

berusaha untuk mengatasi kecemasan dengan cara melakukan penyusaian terhadap sebab-sebab 

timbulnya rasa cemas, reaksi kecemasan ini menggambarkan perasaan subjektif yang muncul dalam 

bentuk ketegangan yang tidak menyenangkan (Mukholil, 2018).  

 

2. Metode  
     Metode penelitian ini menggunakan penelitian kuatitatif, dengan pendekatan cross sectional 

penelitian dini dilakukan untuk melihat hubungan antar gejala satu dengan gejala lain, atau variabel satu 

dengan variabel lainnya, pendekatan penelitian digunakan untuk memgetahui sejaih mana hubungan 

mekanisme koping dengan tingkat kecemasan pasien. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan consecutive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 68 responden lokasi penelitian ini 

di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta. 

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuesioner skala likert mekanisme koping terdiri dari 

12 item, kusioner Kesioner meknaisme koping terdiri dari empat tipe pilihan sesuai dengan skala likert 

yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS), masing-masing diberi 

nilai 1-4. Nilai koping adaptif jika skor >50 dan koping maladptif <50. Dan kuesioner kecemasan 

hamilton anxiety rating scale (HARS) terdiri dari 14 item individu yang merasakan kecemasa. Setiap 

gejala yang diamati diberi skor antara  0 (tidak ada) sampai 4 (berat). 

Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat digunakan untuk menjelaskan / 

mendeskripsikan karakteristik masing-masing variabel yang diteliti, pada umumnya dalam analisis ini 

hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan presentase dari tiap variabel, analisis univariat dalam 

penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan distribusi frekuensi dan presentase dari variabel 

independen yaitu mekanisme koping dan variabel dependen yaitu kecemasan pada pasien (Nursalam, 

2018). Analisis bivariat gunakan untuk menganalisis dua variabel yang diduaga berhubungan atau 

berkorelasi, penelitian ini melihat apakah ada hubungan antara mekanisme koping dengan  

 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Hasil  

         Data didapatkan berupa data usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan dan Status Pernikahan 
 

Tabel 1. 

No Karateristik Responden Frekuensi (f) Persentase (%) 

1  Usia (Tahun) 

Dewasa (21-59) 

Lansia (>60) 

Total 

 

43 

25 

68 

 

63,2% 

36,8% 

100% 

2 Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

Total  

 

32 

36 

 

47,1% 

52,9% 

100% 

3 Pendidikan   
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No Karateristik Responden Frekuensi (f) Persentase (%) 

SD 

SMP 

SMA 

S1 

Tidak Tamat SD 

Total  

24 

13 

21 

9 

1 

68 

35,3 

19,1 

30,9 

13,2 

1,5 

100 

4 Pekerjaan 

IRT 

Petani 

Buruh 

PNS 

 

21 

13 

12 

2 

 

30,9 

19,1 

17,6 

2,9 

 Wirausaha 

Karyawan 

Total 

6 

14 

68 

8,8 

20,6 

100 

5 Status Perkawaninan  

Menikah 

Belum menikah 

Janda/Duda 

Total 

 

63 

3 

2 

68 

 

92,6 

4,4 

2,9 

100 

 
Dalam tabel 1 menunjukan bawa paling banyak responden berusia dewasa 21-59 tahun yaitu 

sebanyak 43 responden (63,2%), dan paling sedikit responden berusia  lansia >60 tahun yaitu sebanyak 

25 responden (36,8%). Jenis kelamin responden paling banyak yaitu perempuan sebanyak 36 responden 

(52,9%). Pendidikan terbanyak yaitu SD sebanyak 24 responden (35,3%), dan paling sedikit adalah 

tidak tamat SD sebanyak 1 responden (1,5%). Pekerjaan responden paling banyak IRT 21 responden 

(30,9%). Responden berdasarkan status perkawinan terbanyak yaitu menikah 63 responden (92,6%).  

 
Tabel 2. Frekuensi Penilaian data hasil penelitian tentang mekanisme koping di Ruang Hemodialisa RS 

PKUMuhammadiyah Yogyakarta 

Mekanisme Koping Frekuensi (f) Persentase (%) 

Adaptif 45 66,2 

Maladaptif 23 33,8 

Total 68 100 

 
Menunjukan bahwa mekanisme koping pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa di 

RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta sebagian besar kategori adaptif sebanyak 45 responden (66,2%) 

dan paling sedikit kategori malaptif sebanyak 23 responden (33,8%). Mekanisme koping merupakan 

upaya atau strategi yang digunakan individu dalam memecahkan masalah, menghadapi perubahan yang 

terjadi, dan situasi yang mengancam, baik secara  kognitif  maupun  perilaku pasien memerlukan 

mekanisme koping atau penyelesaian    masalah    yang    efektif    untuk mengurangi  kecemasan, 

kecemasan dapat digerakan dengan koping dilingkungan berupa seperti kemampuan menyelesaikan 

masalah, ekonomi, dukungan social dan budaya Sintia dkk, (2023).  

 
Tabel 3. Frekuensi penilaian tingkat kecemasan pasien di ruang hemodialisa di RS PKU Muhammadiyah 

Yogyakarta 

Tingkat Kecemasan  Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tidak ada kecemasan - - 

Ringan 39 57,4 

Sedang 29 42,6 

Berat - - 

Berat sekali - - 

Total 68 100 

 



Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

LPPM Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 

Vol 3: 22 Februari 2025 

 

 

(Putri Andini dkk. – Hubungan mekanisme koping dengan tingkat kecemasan....) 433 

 

Menunjukan bahwa kecemasan pasien bahwa mayoritas responden kategori kecemasan pasien 

dalam kategori ringan sebanyak 39 responden (57,4%) sedangkan kategori kecemasan sedang yaitu 

sebanyak 29 responden (32,3%). Menurut Sitohang & Simbolon, (2021) kecemasan merupakan 

kekhawatiran yang tidak jelas yang tidak jelas yang berkaitan dengan perasan yang tidak pasti, 

kecemasan dialami secara subjektif dan dikomunikasikan secara intrapersonal, kecemasan merupakan 

respon emosional terhadap penilaian suatu bahaya, kecemasan yang dialami oleh seseorang dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, antara lain usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan dukungan sosial.   

 
Tabel 4. Tabulasi silang hubungan mekanisme koping dengan tingkat kecemasan pada pasien gagal ginjal 

kronik yang menjalani hemodialisa di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta 

Mekanisme koping 

pasien 

  Tingkatkecemasan pasien  P value 

sperman 

rank 

Keerata n hubunga 

n Ringan Sedang Berat Total 

F % F % F % F % 

Adaptif 38 57,4 7 15,6 0 0 45 66,2 0,000 0,766 

Maladaptif 1 4,3 22 95,7 0 0 23 33,8   

Total       68 100   

 
Tabel 3 dapat diketahui bahwa mekanisme koping paling banyak adalah tingkat kecemasan ringan 

sebanyak 38 responden (57,4%). Mekanisme koping paling banyak dengan tingkat kecemasan sedang 

dengan jumlah responden 7 (15,6%). Dapat diketahui bahwa hasil analisis dengann uji kerelasi speman 

rank diperoleh nilai r hitung sebesar 0,766 dengan signifikan 0,000. Oleh karena itu dapat disimpulkan 

terdapat hubungan antara mekansime koping dengan tingkat kecemasan pada pasien gagal ginjal kronik 

yang menjalani hemodialisa di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta dengan keeratan hubungan kuat 

dengan angka korelasi yang positif. Menurut Anggun, (2018) pasien gagal ginjal kronik yang 

menggunakan mekanisme koping adaptif lebih cenderujng mengalami kecemasan ringan, sebaliknya 

pasien gagal ginjal kronik yang menggunakan mekanisme koping maladaptif lebih cenderung 

mengalami kecemasan sedang dan berat, hal ini terlihat pada hasil penelitian yaitu penggunaan sumber 

koping seperti dukungan sosial dan nilai keyakinan individu membantu individu mengembangkan 

koping yang adaptif sehiingga kecemasan yang dirasakan responden cenderung ringan dan sedang, dan 

demikian juga sebaliknya.  

 
3.2. Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa usia responden terbanyak yaitu dewasa  (21-59 

tahun) sebanyak 43 responden (63,2%). Hasil penelitian ini sejalan dengan, penelitian yang dilakukan 

Sintia dkk, (2023), hampir setengahnya responden memiliki rentang umur (50-59 (42.1%), menunjukan 

bahwa angka kejadian penyakit ginjal kronis meningkat seiring dengan bertambahnya usia, karena 

penyakitnya yang bersifat kronis dan progresif, gagal ginjal kronik cenderung meningkat pada usia 

dewasa.   

Berdasarkan hasil tabel penelitian ini menunjukan bahwa jenis kelamin terbanyak yaitu perempuan 

sebanyak 36 responden (52,9%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan 

Wijayanti, (2022), mengungkapkan bahwa faktor jenis kelamin dapat memengaruhi tingkat kecemasan 

secara signifikan, perempuan lebih beresiko mengalami kecemasan dibandingkan dengan laki-laki 

dikarenakan perempuan memiliki sifat lebih sensitif atau peka terhadap suatu keadaan. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pendidikan responden terbanyak yaitu SD 

sebanyak 24 responden (35,3%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Indriyati 

& Herawati, (2022) responden dengan pendidikan dasar dan menengah yang menggunakan kemampuan 

koping maladaptif jumlahnya lebih banyak dibandingkan dengan responden yang berpendidikan tinggi, 

hal ini dikarenakan perbedaan kemampuan individu dalam menelia masakah maupun pengalaman 

tentang penyakit yang terdahulu sehingga berdampak pada pola koping yang digunakan.  

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa pekerjaan responden terbanyak yaitu IRT/tidak 

bekerja sebanyak 21 responden 30,9%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitin yang dilakukan 

Oktarina et al., (2021) menunjukan bahwa status pekerjaan terbanyak yaitu, tidak bekerja sebanyak 29 

reponden (59,2%) sedangkan yang paling sedikit dengan pekerjaan PNS sebanyak 12 responden 
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(24,5%), responden tidak mampu bekerja lagi karena waktu lebih banyak dihabiskan untuk menjalani 

terapi hemodialisa serta faktor fisik yang tidak seperti sebelumnya dan semakin melemah, status 

pekerjaan juga merupakan predikator dari status kesehatah seseorang jika pekerjaan yang dimiliki baik, 

pendapat seseorang semakin meningkat dan secara tidak langsung akan berdampak pada kualitas 

kesehatan.  

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa status perkawinan terbanyak yaitu menikah 

sebanyak 63 responden (92,6%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nur, 2021), sebagian 

besar responden sudah menikah, status pernikahan dapat mempegaruhi mekanisme koping pasien, pada 

pasien yang sudah menikah terdapat seseorang yang dapat berbagi xerita dan memberikan dukungan, 

salah satu bentuk dukungan yang diberikan adalah dengan menemani pasien saat menjalani 

hamodialisa. 

 

4. Kesimpulan 
Mekanisme koping pasien didapatkan kategori mekanisme koping adaptif sebanyak 45 responden 

(66,2%). Tingkat kecemasan pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa sebagian besar 

kategori kecemasan ringan sebanyak 39 responden (57,4%) dan kategori sedang sebanyak 29 responden 

(42,6%). Ada hubungan mekanisme koping dengan tingkat kecemasan pada pasien dengan nilai p-value 

sebesar 0,000<0,05 dengan r-hitung 0,766 yang merupakan tingkat keeratan kuat. 
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